
.BAB I

PENDAHT]I,t]AN

A. Lalar Bclak-ang Masal;rlr

l-lirlam pii.rtrangalr huki',m Isrnrn seg.,ra sesu;:tu -vang
irri it r'l i li.,rr5:it rlan r,l i huni, ,lr;r jl^ lrenrl ;,r rrr al i rri itLrl)lrn

rrr:il.:l'tirrI; 1ti11up, Lq:r-nll,rr;i_rl. rtr;rrrlr.,;ia ..rel.;rli1.,sn irrlt,rlal.r

l,'1r,-1 11,\';1 i1n,\llrrlr . Hrrr inj :; epcrli disr,lrrrtkir rr rlaj*rn iil
{]lr r-':tn:

(J-o' *.Ll yc, U\ /f ..;p ry'\y cr\#t j U *t UI /t

,:,$ / p;.( #,
l:r:pLutyaarl AI Iah ilpil
di truml. Ingatlah,

air itu bcnar, tapi
nicngctahui (nya.) ".

,r<la 1 iih l.rn I Llk ke.1:ent ingi_rn

\lir.ir., iii ,. 1.,|,:,r-,i .nrahlLrli ,\llti , Swt, yii.g Clif:eri

'iirr"i ,rkirl Irillirirrr' psrilsiriln rlcrtlznrr b,:.:ircr/i|)i:1 tr.rgas
l'-fil';i j i lra^ rl.'i r ;'irrr rr idr,rl)rl]'i1 . IIirr-1, :r r" e L.sc,llr_r1- harlrs
rl i,errnrrk'irr unt lrk kerrras lahirl iLr-r LrjnrTl/lt rnanr;sir:,arJ*
r-i[1r.1Hr]jrii: rlirrr h;tirts rli,:tina]r-r.rrt sesr.r;ri clcirgan petr_r,jr-rk_
r\1.\,rii. I !r_r,,r,tt'll,r-i!.1 l.rst|ri.irl. 1gt)4 : 6) .

" Trri,,at I :tlr, srjriungguhnyi:
yilrrg irtl,'r rli l;rrrgil <la_rr
r;(.: sr.t ng.s,ithny;i jan j i A. lI
kebirri;r,,tL,,r, rnc rr-,kn t_ i rltrk(yunus l0: ,55).

Ilan trrji-i;rn penciptaan itr_r

Itrrrat manusia sc lr_rruhnlra,



Salah satu lembaga yang dianjurkan oleh ajaran

ls1am untuk mempergunakan oleh seseorang sebagai

s&rana penyaiuran rezeki yang diberikan oleh Tuhan

kepadanya adalah wakaf . (lvtuhammad Daud AIi, 1988:

77)"

wakaf merupakan salah satu bentuk ibadat dengan

c&ra memisahkan sebagian harta yang kita miliki untuk

dijadikan harta milik umum yang akan diambil man*

faatnya bagi kepentingan orsng lain atau manusia pada

umumnya" Pahala wakaf terus mengalir sekalipun yang

berwakaf sudah meninggal dunia.

Selain itu, wakaf juga merupakan salah satu

lembaga keagamaan yang dianjurkan sleh A1lah Swt,

untuk di jadikan sarana penyaluran harta yang

dikaruniakan oleh-Nya kepada manusia. Amalan wakaf

sangat besar artinya bagi kehidupan sosial, ekonomin

kebudayaan dan keagamaan. 01eh karena itu Islam

meletakkan amalan wakaf sebagai salah satu macam

ibadah yang amat digembirakan. (Muhammad Daud Ali'

1988t 77, Azhar Basyir, 19871 7).

Adapun dasar dianjurkannya wakaf dslam al

Qur'an yang secara tegas menyebutkan masalah wakaf'

hanya secara umum dianjurkan untuk berbuat kebaiikan

dan wakaf adalah salah satu perbuatan baik.

Sebagairnana f irman Al lah Swt dalam al Qur'an:
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bjJ Lr \#i; ,? -J lutxlJ

"Kamu sekali*kali belum sampai kepada kg.betfi€"n/
yang sempurna, sebelum kamu menafkahkan
sebJgian harta yang kamu cintai". (Ali rmron
3: 92) .

Le^!: f,ar+J lt+ri Ie

"Dan perbuat
kemenangan

Sedang dal i

kannya wakaf dalam hadits Nabi Saw.

lah kebajikan, supaya kamu mendapat
(sukses)'. (al Hajj 222 771

I yang men i ad i dasar disyari'at

adalah :

t-J\i r.3+ uz.l-? ( ).f-';.1 iq) "*iJ I -+eit ur.,r-4. E r+
JJ 1,.c" a-^.r.I 6e t, >LJ I irt ( ;L1-,1- 

yt ,.*) *-l* t-*.1 \:i -..
crt^l:L;U !: "J- J.t -.,!p -!\Js-r irl tsSo+

e{}: 23 >* ir/ I ai >t ir /l -.1* *" +:' I i,Li;1
. )*r* tLr;J-g-:t 1y:,--g Frl

"Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Ayyub
dan Qutaibah (yakni Ibnu Said) dan Ibnu Hajar'
mereka berkata telah menceritakan kepadaku
Isma'il (yakni Ibnu Ja'far) dari 'Ala' dari
ayahnya dari Abu Hurairahr s€sungguhnya
Rasulullah Saw, telah bersabda "Bi1a manusia
meni n99al dunia, maka terputus lah segala
amalnya dari tiga perkara yaitu Shadaqah
jariyah, ilmu yang manfaat, anak yang shalih
yang mendoakan kepada orang tuanya". (Muslim,
II: 14)

Dalam hadits di atas memang tidak secara tegas

dise-hut kata wakaf , t€tapi para ul ama' sepakat bahwa

yanE diamksud dengan shadaqah jariyah adalah wakaf.
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(ehmad Azhar Basyir, L97B: 7), begitu iuga Sayyid

Sabig menjelaskan bahwe yang diamksud dengan shadaqah

jariyah adalah wakaf. (sayyid Sabiq, t992: 378).

Sebagaimana diketahui bahwa setiap usaha dalam

rangka mendekatkan diri kepada Al lah Swt. yang

menjadi syarat utamanya adalah sipelaku harus muslim

dan mukmin. Dan itu merupakan syarat yang mutlak

diterimanya amal perbuatan tersebut, DaIam al Quroan

telah banyak disebutkan bahwa keimanan seseorang

merupakan syarat mutlak diterimanya amal perbuatan,

seperti dalam beberapa ayat di bawah ini:

u^3^ .:rss .r.tsr,l: t'p *-.,tJLaJl ir Jalir^:

L-i ue.tL r'g :^ -J I irsJ; >, ghJs b

u'Barang siapa ye$g mengeriakan amal shal ih,
baik ia laki-laki maupun wanita, sedaug ia
oreng yang beriman maka orang itu masuk ke
dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau
sedikitpun"" ian Nisa' 3: t24|.

(, r) r+1 I c;- pf --' V:rUl^r-J I tel-99 li;^ I t{ il t ir I

, /3'
"Sesungguhnya orang-orang yang beriuan dan
beramal shal ih, bagi mereka adalah surga
firdaus menjadi tempat tinggal"" (al Kahfi 18:
1S? )
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Tetapi bagaimana bila wakaf tersebut berasal dari non

mauslim untuk kemaslahatan Is1am, sedang dalam

agamanya tidak ada aturan tentang wakaf. Apakah wakaf

yang demikian sah 2

I Dalam kitab suci al Qur'an dan As Sunnah tidak

di sebutkan syarat mus I im bagi s i waki f, sehingga

menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan ulama'

Fiqih tentang sah atau t idaknya wakaf dar i non

muslim. Ada yang mengatakan sah dan adapula yeng

mengatakan t idak sah. Dengan adanya kontradiksi

pendapat antar fuqaha'maka rnasalah ini menarik untuk

di kaj i.

B" Ident ifikasi Masalah

Dari paparan latar be

dapat diketahui masalah-masa

be lakang sebagai ber ikut :

lakang masalah di atas,

tah yang ada dalam latar

rumah sakit, panti

ingan umum lainnya,

pengaj ian, kemas*

jemaah haj i, atau

hanya sah hukurnnya

1. Madzhab Hanafi berpendapat ;

a. Wakaf dari non muslim untuk

asuhan, sekolah &tau kepent

hukumnya sah,

b. Wakaf untuk masjidn tempat

lahatan haramain, bantuan

untuk syiar Islam lainnya

dari orang Islam saja.
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2. Madzhab Maliki berPendaPat;

l{akaf dari non muslim sah hukumnya jika merupakan

ibadah menurut agama mereka: w&laupun menurut

hukum Islam bukan merupakan ibadah'

3. Madzhab Syafi'i dan llambali berpendapat:

\4rakaf dari no muslim hukumnya sah jika merupakan

ibadah menurut Islamr wslaupun menurut hukum agama

mereka tidak meruPakan ibadah"

4. Madzhab Syi'ah Imamiyah berpendapat :

wakaf dari non muslim dianggap sebaSai suatu

pemberian.

C. Pembatasan Masalah

Dari hasi I mengidentif ikasi masalah-masalah di

atas dan dengan mengingat waktu disamping supaya

kajian ini bisa lebih tuntas, maka masalahnya kami

batasi sekitar masalah wakaf dari ummat Yahudi atau

Nasrani menurut madzhab Hanafi dan rnadzhab Hambali"

D. Ferumusan Masalah

Agar permasalahan ini menjadi prakt is dan

operasional maka studi ini dirumuskan dalarn bentuk

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana pendapat madzhab Hanafi dan madzhab

Hambal i dalam masalah rvakaf dari non mus 1im ?
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2. Apa latar belakang perbedaan pendapat antara kedua

madzhab tersebut ?

3. Dari hedua pendapat tersebut manakah yang lebih

proj ih ?

E. Tujuan Studi

Sejalan dengan perumusan masalah yang berupa

pertanyaan-pertanyaan, sebagaimana tersebut di atas,

maka tujuan studi ini adalah sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan pandangan madzhab Hanafi dan

madzhab Hambali tentang wakaf dari non muslim.

2. Mengetahui latar belakang timbulnya perbedaan pan-

dangan antara kedua madzhab tersebut.

3. Mengetahui pendapat man& yang lebih rajih dari ke-

dua madzhab tersebut,

F" Kegunaan Studi

Has i I studi ini diharapkan bisa bermanfaat

sekurang-kurangnya untuk dua tral yaitu :

1. Untuk kepentingan ilmiyah, yaitu: sebagai bahan

penul isan karya i lmiyah berbentuk skritrsi ' dan

selanjutnya agar studi ini dijadi.kan bahan untuk

penyusunan hipotesis bagi penel it i berikutnya.

2. Untuk kepentingan terapan, yaitu ; sebagai pedoman

atau acu&n dalam menentukan hukum wakaf dari non

mus I im.
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G " Dat a-da t a Yaug-.{k-*n *I}j-h-imp:llt

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini

terdi.ri atas:

1. Dasar hukum yang dipakai oleh masing-masing

madzhab baik Hanafi maupun Hambaii.

2. Alasan yang dipakai oleh madzab tersebut.

3. Ketetapan hukum wakaf dari non mus I irn menurut

madzhab Hanafi dan Hambali.

4. Faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya perbe-

daan dalam menetapkan hukum wakaf dari no* rnusl im.

H. Sumber Data Dan ?ehnik Fenggaliannya

Karena penelitian yang digunakan dalam hal ini

merupakan pene I i t ian kepustakaan, maka pengumpulan

datanya menggunakan studi perpustakaan, yaitu dengan

rnengambil data-data dari a1 Quroan, As Sunnah dan

kitab*kitab fiqih madzhab Hanafi dan Hambali serta

buku-buku lainnya yang ada kaitannya dengan persoalan

yang akan dibahas "

Adapun sumber data utama yang diambil dari

kitab-kitab fiqih dan kitab hadits antara lain:

- Badal'ush Shana'i, oleh Al Kasani

- A1 Kafi, oleh Ibnu Qudamah

Al F'iqhu al Islam wa adi I latuhu, oleh Wahbah

Zuhai I i



A I Waqhu' o i eh i'iuhammad Sa

Muhadlaratun fi al Waqfi,

Shahih Bukhari, oleh Abdul

Shahih Mr.rslim, oleh Abil

I{ajaj.

l arn Madkur

olelr Muhanrmad Abu Zahra

lah Muhammad bin Isma'i1

. Khusain Muslim bin al

I. Metode Anal isis Data

Adapun metode-metode yanE dipergunakan clalam

menganal isa hasi I riset sebagai berikut :

1. Metode deduktif, yaitu clengan rrenggunakan dalil-

dal i I yang masih bersifat umum untuk kemudian

dianalisis: sehJngga dihasilkan suatu kesimpulan

baru yang bers j fat khusus.

2. lvletode komparatif , yaitu dengan mengkomparasi.kan

(nreinbandingkan) antara pendapat madzhab Hanaf i dan

rrrzrclzhab Harublii dalam mas;rlrih wakaf dari non

muslirn.
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